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ABSTRAK

EVALUASI KONSEP BIOFILIA PADA PERUMAHAN
NAYAPATI DI PERMUKIMAN KOTA BARU PARAHYANGAN

PADALARANG

(OBJEK STUDI: PERUMAHAN NAYAPATI, KOTA BARU PARAHYANGAN,
PADALARANG, BANDUNG, JAWA BARAT)
Oleh
Ermando Naro Febryan
NPM 6111801195

Biofilia merupakan hubungan yang kuat antara manusia dengan lingkungan alam dan area
hijau, Membuat pemukim merasa menjadi lebih rileks dengan tumbuhan dan hewan di dalam
lingkungannya. Menggunakan teori biofilia yang sudah dipelajan . Perumahan Nayapati merupakan salah
satu perumahan yang ada di Kota Baru Parahyangan yvang memiliki konsep terbuka, dengan konsep
tersebut apakah perumahan ini dapat menyesuaikan dengan teori biofilia.

Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk melihat
Perumahan Nayapati bisa menggunakan evaluasi yang dilakukan menggunakan teori biofilia dan apa
yang dapat dilakukan bila belum mengisi evaluasi tersebut

Hasil penelitian menunjukan bahwa rumah-rumah di perumahan navapati bisa mengisi evaluasi

menggunakan teori biofilia, dimana penempatan rumah dapat merubah hasil evaluasi berdasarkan lokasi
rumah tersebut bagaimana teori terimplementasi .

Kata Kunci  : Biofilia, Perumahan Nayapati,deskriptif, evaluasi



ABSTRACT

EVALUATION OF BIOPHILIA CONCEPT IN NAYAPATI

RESIDENCES IN KOTA BARU PARAHYANGAN
{OBJEK STUDI: PERUMAHAN NAYAPATI, KOTA BARU PARAHYANGAN,
PADALARANG, BANDUNG, JAWA BARAT)

Oleh

Ermande Naro Febryan
NPM 6111801195

Biafilia is a strong relation between humans and the environment, making the settlement
in Nayapati Residences more rvelaxed with all the greenery and animals in the envivonment.
Navapati residence is one of many residences in Kota Baru Parvahyvangan with open concepi,
with that concept can Nayvapati residence use biophilic theory.

Using the descriptive methods this study is to see Navapati Residence can fill the
evaluation for biophilic theory and what to do if the evaluation isn t filled.

From this study, the houses in Nayvapati Residence can fill the evaluation for biophilic
theorv. where the house's location can change the evaluation and how the theory is implemented.

Kevword : Biophilic, Navapati Residence, Evaluation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perkembangan kota dan penduduk membuat Area kota memiliki tingkat polusi
yang relatif tinggi dikarenakan semakin banyaknya penduduk yang datang menuju kota
untuk mengadu nasib menjadikan lingkungan kota menjadi semakin padat. dikarenakan
kepadatan tersebut,maka dibuatlah perumahan yang berlokasi agak jauh dari kota untuk
tidak memenuhi lingkungan kota dan juga memberikan memiliki gaya hidup yang baik
dan untuk mendapatkan gaya hidup yang sehat pekerja dapat memiliki area rumah
tinggal yang memiliki lingkungan alam yang hijau dan alami. Untuk mengurangi
masalah lingkungan hidup, dapat digunakan teori biofilia yang merupakan pendekatan
manusia dengan lingkungan alami sekitar. berdasarkan AQI dalam situs [QAir. com
menyatakan pada tanggal 9 November 2023 bahwa indeks kualitas udara di kota
bandung berada di 153 AQ US yang memberikan indikasi bahwa udara yang ada di
dalam kota sudah tidak sehat memberikan perumahan yang agak jauh dari kota namun
diberikan akses langsung dengan digunakannya jalan tol merupakan salah satu pilihan
untuk mendapatkan gaya hidup yang sehat.

Pengertian perumahan berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman menjelaskan bahwa perumahan adalah kumpulan
rumah sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan yang
dilengkapi dengan sarana, prasarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan
rumah yang layak huni.

salah satu perumahan adalah KBP atau Kota Baru Parahyangan yang merupakan
kota mandiri yang dimulai pembangunannya pada tahun 2002 diatas tanah seluas 1250

hektar dengan berbagai macam fungsi seperti pendidikan dan rekreasi yang



memastikan penduduk di sekitar kota tidak perlu pergi jauh untuk keperluan dan hanya
keluar dari kota untuk bekerja.

perumahan yang diteliti merupakan perumahan kota baru parahyangan lebih
tepatnya berada di klaster nayapati dikarenakan penggunaan bangunan yang terpakai
setiap hari 24 jam sehingga aktivitas selalu ada di dalam lingkungan perumahan.
Penelitian menggunakan empat rumah dan area sekitar rumah tersebut dan disesuaikan
dengan teori yang digunakan yaitu teori biofilia dan cara untuk menanggulanginya bila
terlihat adanya ketidaksesuaian dengan evaluasi yang digunakan dengan menggunakan
metode biofilia yang dikemukakan oleh Terrapin Design agar dapat menemukan

kesesuaian dengan prinsip yang akan dipakai.

Gambar 1.1 Perumahan nayapati

(dokumentasi pribadi)

1.2. Perumusan masalah

Klaster nayapati merupakan Kklaster yang breathable, membuat klaster dan
bagunan-bangunan yang ada di dalam klaster tersebut dapat bisa dievaluasi berdasarkan teori
biofilia, apakah bangunan bisa sesuai dengan aspek biofilia mengenai keterkaitan lingkungan

hijau dan hunian atau tempat manusia bersinggah.



1.3. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa dari konsep biofilia yg dapat diterapkan pada arsitektur
bangunan rumah ?

2. Bagaimana penerapan konsep biofilia pada bangunan rumah di Nayapati ?

1.4. Tujuan penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah perumahan yang ada di KBP Padalarang
sudah sesuai untuk teori Biofilia untuk membantu kesehatan pengguna dan penghuni
klaster nayapati.

b. mencari tahu apakah evaluasi biofilia yang digunakan untuk klaster nayapati residence

sudah sesuai untuk klaster tersebut.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu meningkatkan ikatan antara manusia dengan
di area sekitar lingkungan dan mengevaluasi mengenai klaster nayapati sudah sesuai dalam teori
biofilia dan bagaimana teori biofilia dapat membantu dalam kehidupan warga yang tinggal di

dalam klaster

1.6. Ruang lingkup penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah lingkungan dalam satu lingkup klaster
Nayapati yang berlokasi di KDP Padalarang di 4FM4+789, Bojong Haleuang,
Batujajar, Regensi Jawa Barat, Jawa Barat 40561

2. lingkup teori menerapkan 14 pola desain biofilia yang dibuat oleh Terrapin design

di lingkungan hidup di klaster Nayapati



1.7. Kerangka penelitian

Judul

Evaluasi Konsep Biofilia Pada Perumahan Nayapati di
Permukiman Kota Baru Parahyangan Padalarang

W

1 Faktor-faktor apa dari konsep biofilia yg dapat diterapkan pada arsitektur bangunan

rumah ?
2. Bagaimana penerapan konsep biofilia pada bangunan rumah di Nayapati ?
L J
teori Metode Penelitian
teori Biophilic Deskriptif

[ ]

Pengumpulan Data Pengumpulan
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